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KEBIDANAN MANDIRI  
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Ade Tusiyatun2, Eti Sulastri S.ST., M.Keb 3 

ABSTRAK 

Latar belakang: Kekurangan zat besi dan asam folat dalam makanan merupakan penyebab umum 

terjadinya anemia pada ibu hamil. Kebutuhan zat besi dan asam folat meningkat selama 

kehamilan, terutama pada trimester terakhir. Sari buah bit (beta vulgaris) merupakan salah satu 

sumber makanan alternatif nonfarmakologis yang mengandung zat besi dan asam folat yang 

berfungsi meningkatkan produksi sel darah merah yang dapat mencegah anemia pada ibu hamil. 

Objektif: Untuk mengetahui efektivitas jus bit dalam peningkatan Hemoglobin (Hb) ibu hamil 

dengan anemia pada kehamilan trimester ketiga. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Partisipan adalah 3 ibu hamil trimester III yang memenuhi kriteria inklusi. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi. Data diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil: Setelah minum jus bit, terjadi peningkatan Hemoglobin (Hb) semua peserta – dari 8.0gr% 

menjadi 12.5gr% (peserta 1), dari 8.2gr% menjadi 13.0gr% (peserta 2), dan dari 7.3gr% menjadi 

11.5gr% (peserta 3).  

Kesimpulan: Pemberian jus buah bit efektif untuk meningkatkan Hemoglobin (Hb) ibu hamil 

dengan anemia pada kehamilan trimester III. 

Kata kunci: Jus bit, hemoglobin (Hb), anemia 

Bibliografi:44 literatur (tahun 2011-2020) 

Jumlah halaman:xi+ 63 halaman+ 17 lampiran 
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ABSTRACT 

Background: Lack of iron and folic acid in the diet can commonly cause anemia of pregnant 

mothers. The need for iron and folic acid increases during pregnancy, especially in the last 

trimester. Beet juice (beta vulgaris) is a kind of non-pharmacological alternative food source 

containing iron and folic acid which can increase blood cell production to prevent anemia of 

pregnant mothers. 

Objective: To find out the effectiveness of beet juice in increasing Hemoglobin (Hb) of pregnant 

mothers with anemia in their third trimester pregnancy. 

Method: This study is a qualitative descriptive with a case study approach. The participants were 

3 pregnant mothers in trimester III who met the inclusion criteria. The instrument used was 

observation sheet. Data were obtained from interview, observation, and documentation. 

Result: After having beet juice, there was an increase in the Hemoglobin (Hb) of all participants – 

from 8.0gr% became 12.5gr% (participant 1), from 8.2gr% became 13.0gr% (participant 2), and 

from 7.3gr% became 11.5gr% (participant 3).  

Conclusion: The application of beet juice is effective to increase the Hemoglobin (Hb) of 

pregnant mothers with anemia in their third trimester pregnancy. 

Keywords: Beet juice, hemoglobin (Hb), anemia 

Bibliography: 44 literatures (years 2011-2020) 

Number of pages: xi+ 63 pages+ 17 appendices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anemia mengacu pada jumlah dan ukuran sel darah merah (eritrosit) atau 

konsentrasi hemoglobin dibawah batas normal. Dan oleh karena itu 

mengganggu kemampuan darah untuk membawa oksigen keseluruh tubuh 

seorang wanita hamil dikatakan anemia yaitu Hemoglobin dibawah 11 gr/dl 

(Anjelina Puspita Sari1, 2019). Menurut WHO ada 3 derajat  keparahan 

anemia yaitu ada anemia ringan (10,0 – 10,9 gr/dl), sedang (7,0 – 9,9 gr/dl), 

dan berat (< 7,0 gr/dl) (Sylvana et al., 2018). 

Angka prelevasi penderita anemia tetap tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

data World Health Organization (WHO) tahun 2018, membuktikan  bahwa 

prelevasi global anemia pada kehamilan diperkirakan sekitar 41,8% dan 

prevalensi di Afrika 35%  hingga 60%, Asia dan Amerika Latin dilaporkan < 

20% negara industri.  Perkiraan prelevasi terendah adalah 5,7% di AS dan 

tertinggi di Gambia 75%,  dan India 65-75% (Anindita & Novyriana, 2019). 

Menurut data Association of Developing Countries (ASEAN) misalnya  di 

Vietnam terdapat 18 dari 100.000 kelahiran hidup, di Malaysia terdapat 5,5 

dari 100.000 kelahiran hidup, Filiphina terdapat 26 dari 100.000 kelahiran 

hidup dan di Singapura ada 3 dari 100.000 kelahiran hidup. Sementara itu, 

angka kematian diIndonesia mencapai 248/100.000 kelahiran hidup(Anindita 

& Novyriana, 2019). 
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 Dalam 5 tahun terakhir, jumlah ibu hamil dengan anemia  di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 11,8%, artinya Indonesia memiliki rata-rata 

anemia tertinggi pada tahun 2018,  yaitu 84,6 % pada kelompok usia 15-24 

tahun, 33,7% dari kelompok usia 25-34 tahun, usia 35-44 tahun sebesar 33,6 

%, dan mereka yang berusia antara 45-54 tahun sebesar 24 % (Dhini 

Anggraini Dhilon, Pena Sundari, 2020). Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah sebesar 12,36 lebih rendah dari pada angka nasional 

tahun (2015) sebesar 50,9%. Jumlah ibu hamil terbesar yang mengonsumsi 

tablet zat besi terdapat di Kebumen dengan angka 98,8% (Anindita & 

Novyriana, 2019). 

 Penyebab utama anemia  yaitu kekurangan zat besi dan kekurangan asam 

folat. WHO memperkirakan angka kejadian anemia pada keluarga dengan 

setatus ekonomi sedang dan ekonomi rendah mencapai 42% (Dhini Anggraini 

Dhilon, Pena Sundari, 2020). Jika tidak ditangani anemia dapat  menghambat 

pertumbuhan sel-sel di tubuh dan otak, sehingga mengakibatkan hipoksia 

(kekurangan oksigen) baik yang ke tubuh maupun ke otak. Bagi ibu hamil, 

anemia dapat mengakibatkan terjadinya perdarahan postpartum karena atonia 

uteri (kontraksi uterus kurang baik) (Dhini Anggraini Dhilon, Pena Sundari, 

2020).  

Adapun bagi janin anemia bisa menyebabkan keguguran, persalinan 

prematur, BBLR, bayi mati dalam kandungan, asfiksia, intrauterine growth 

restriction (IUGR) atau pertumbuhan janin tidak normal selama kehamilan 

(Dhini Anggraini Dhilon, Pena Sundari, 2020). 
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 Usaha pemerintah dalam menanggulangi anemia baik ibu hamil maupun 

wanita usia subur antara lain melelui kebijakan Indonesia sehat dan 

pembangunan jangka panjang dengan pemberian tablet zat besi secara 

bertahap (Anindita & Novyriana, 2019). 

 Penanganan anemia bisa dilakukan dengan dua cara yaitu, dengan 

farmakologis dan nonfarmakologis. Cara farmakologis adalah dengan 

memberikan tablet zat besi dan asam folat. Sedangkan nonfarmakologis 

penanganan anemia yaitu salah satunya dengan cara mengonsumsi sari buah 

bit. Kelebihan dari cara nonfarmakologi adalah meningkatkan pemahaman 

pasien tentang penyakit, meningkatkan kemandirian dan keterampilan klien 

dalam menangani penyakit itu sendiri, serta menghindari penggunaan obat-

obatan berlebih yang bisa berakibat pada ginjal (Sitti Zahyrah, Siana Dondi, 

2020). 

 Dalam jurnal Keefektifan Buah Bit dan Lemon Terhadap Kenaikan Kadar 

Hb Pada Ibu Hamil, buah bit memiliki kandungan zat besi yang tinggi 

dibandingkan dengan buah yang lainnya (buah naga dan buah melon), dan 

kandungan zat besi pada buah bit adalah 7,4%. Zat besi sangat penting untuk 

pembentukan dan pemeliharaan sel darah merah sehingga dapat menjamin 

sirkulasi oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan ibu hamil. Bit mengandung 

vitamin C yang sangat membantu dalam penyerapan zat. Penelitian yang 

dilakukan berdasarkan uji t-test (Paired) didapatkan nilai t hitung sebesar 

23.939 dengan diperoleh p-velue sebesar 0,000 < α (0,05). Hal ini dikatakan 

terdapat perbedaan signifikan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia 
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sebelum dan sesudah diberikan buah bit dan lemon dengan tablet Fe dalam 

kenaikan Hb ibu hamil dengan anemia (Suci Setyiyaningsih, Widayati, 2020).  

Dalam penelitian Sundari & Happinasari (2014) tentang perbandingan 

kenaikan kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dan buah bit di wilayah 

Puskesmas Purwokerto Selatan, setelah penelitian dilakukan mengonsumsi 

sari buah bit dan tablet Fe dipagi dan disore hari selama tujuh hari berturut-

turut terbukti mampu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan 

hasil berdasarkan analisis uji t-test berpasangan pada kelompok eksperimen 

menunjukan bahwa p velue adalah 0,002 hal ini berarti p < 0,05,  Hal ini 

dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan kadar hemoglobin ibu hamil 

dengan anemia sebelum dan sesudah pemberian tablet Fe dan sari buah bit 

(Sitti Zahyrah, Siana Dondi, 2020). 

Wenda (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Pemberian 

Jus Buah Bit Terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Dengan Anemia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pekan Baru Kota’’, didapatkan hasil statistic 

dengan menggunakan uji t independent diperoleh p (0,000) < α (0,05). Hal ini 

dikatakan terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata kadar hemoglobin ibu 

hamil dengan anemia pada kelompok dan penderita anemia sesudah diberikan 

buah bit, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian buah bit efektif 

meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil yang mengalami anemia (Dina 

Dewi Anggraini, 2020).  

Menurut jurnal internasional yang berjudul The Effects of Consuming 6 

Weeks of  Beetroot Juice (Beta Vulgaris L.) on Hematological Parameters in 
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Famale Soccer Players. Atlet putri yang diberi buah bit merah sebesar 200 ml 

selama tujuh  hari berturut-turut dipagi dan sore terbukti dapat mencegah 

anemia didapatkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji t independent p 

(0,000) < α ( 0,05) (Sci et al., 2018).  

Suryandari (2015) melakukan penelitian serupa di Puskesmas Purwokerto 

Selatan, Indonesia, ditemukan adanya pemberian 250 ml jus bit selama tujuh 

hari pada ibu hamil, setelah di uji menggunakan uji t-test didapatkan hasil 

0,000 (< 0,05) hal ini terbukti signifikan meningkatkan kadar hemoglobin 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang hanya diberikan tablet besi saja (Catur 

et al., 2020). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di PMB Sugiyastuti Amd,Keb 

Sruweng, Kebumen jumlah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan Antenatal 

Care (ANC) rutin di bulan Maret-Mei 2021 sebanyak 16 orang, terdiri dari ibu 

hamil trimester I 6 orang , Trimester II ada 5 orang, sedangkan untuk Trimester 

III 5 orang. Dari hasil wawancara kususnya ibu hamil Trimester III 3 

diantaranya sering mengeluhkan cepat mudah lelah,  mudah mengantuk dan 

pucat. 

Dari latar belakang diatas sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

“Penerapan Sari Buah Bit untuk Meningkatkan Hemoglobin Pada Ibu Hamil 

Trimester III dengan Anemia di PMB Sugiyastuti Amd,Keb Sruweng, 

Kebumen”. Tujuan dari penerapan ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

buah bit dalam meningkatkan Hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.   
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B. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum 

Melakukan pemberian sari buah bit untuk meningkatkan hemoglobin 

trimester III pada ibu hamil dengan anemia. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui karakteristik ibu hamil yang mengalami anemia meliputi 

usia, paritas, jarak kehamilan dan pendidikan.  

b. Mengetahui kadar hemoglobin pada ibu hamil sebelum pemberian sari 

buah bit. 

c. Mengetahui kadar hemoglobin pada ibu hamil sesudah diberikan sari 

buah bit.  

C. Manfaat Penulisan  

a. Petugas Kesehatan  

Hasil penelitian ini harapannya dapat memberikan pelayanan yang baik 

kepada klien dalam mengatasi anemia yang harapannya mampu 

meningkatkan taraf hidup kesehatan masyarakat terutama ibu hamil 

anemia. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini harapanya mampu mengobati dan meringankan masalah 

yang dialami ibu hamil anemia dengan mengonsumsi sari buah bit. 

c. Bagi Instansi  

Studi kasus ini bisa dijadikan sebagai bahan pustaka bagi Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Gombong. Khususnya program 
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studi DIII Kebidanan dengan menitikberatkan pada inovasi alami untuk 

mengatasi anemia.  

d. Bagi Penulis 

Studi kasus ini sebagai wawasan dan pengetahuan untuk mengatasi anemia 

pada kehamilan. 

e. Bagi peneliti selanjutnya  

Studi kasus ini bisa menjadi referensi peneliti selanjutnya Studi kasus ini 

bisa menjadi refensi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

tentang peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan menggunakan sari 

buah bit.  
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penyusunan Proposal 

KTI                         .                         

        

2 

Seminar Proposal 

KTI                                                

        

3 

Revisi seminar 

proposal                                                  

        

4 Perizinan Penelitian                                                  
        

5 Persiapan Penelitian                                                  
        

6 

Pelaksanaan 

Penelitian                                                  

        

7 Pengelolaan data                                                  
        

8 

Penyusanan laporan 

KTI                                                  

        

9 Sidang hasil KTI                                                  
        

10 

Revisi Laporan hasil 

KTI                                                  
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Lampiran 2 Surat Keterangan Lolos Etik  
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Lampiran 3 Instrumen ( Lembar persetujuan pasien dan SOP) 

Formulir persetujuan partisipan pertama 
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Formulir persetujuan partisipan kedua 
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Formulir persetujuan partisipan ketiga 
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SOP PEMBUATAN SARI 

BIT (BETA VULGARIS L.) 

 

 

 

STIKES 

MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

 

 

 

SOP 

No. Dokumen  : 

No. Revisi        : 

Tanggal Terbit : 

Halaman           : 

Pengertian Tindakan komplementer yang dilakukan pada ibu hamil 

dengan anemia. 

Tujuan a. Untuk mempercepat penyerapan (absorbs) zat besi 

dakam tubuh. 

b. Untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh. 

Referensi Jurnal Kebidanan Ilmiah Kesehatan 

Prosedur 1. Alat dan Bahan : 

 Bahan  

a. Buah bit merah  

 Alat  

a. Juicer   

b. Wadah plastik yang memiliki tutup. 

c. Gelas ukur  

2. Cara Pembuatan  

a. Sediakan buah bit merah segar cuci terlebih dahulu 

dengan air mengalir. 

b. Selanjutnya buah bit  bagi menjadi beberapa 

bagian. 

c. Masukan potongan buah bit ke dalam juicer dan 

dorong menggunakan tongkat agar semua buah 

masuk ke pisau  

d. Dorong secara perlahan hingga keluar sari dan 

ampas. 

e. Lakukan hingga berulang sampai sari buah bit yang 

didapatkan sesuai dengan kebutuhan kita.  

f. Takar sari buah bit menggunakan gelas ukur 
sebanyak 200. 

g. Jika semua sudah tercampur masukan ke dalam 

botol tertutup, sari buah bit sudah siap untuk 

dikonsumsi dan bertahan sampai 2 hari. 
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 PEMERIKSAAN 

HEMOGLOBIN 

 

 

 

STIKES 

MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

 

 

 

SOP 

No. Dokumen  : 

No. Revisi        : 

Tanggal Terbit : 

Halaman           : 

Pengertian Pemeriksaan hemoglobin adalah salah satu jenis 

pemeriksaan laboratorium untuk mendeteksi kadar 

hemoglobin dalam darah.  

Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk 
mengetahui hemoglobin darah dan deteksi anemia pada 

pasien. 

Referensi Pedoman Praktik Laboratorium Depkes RI Tahun 2004 

Prosedur  1. Alat dan Bahan  

a. Easy Touch 

b. Stik Hemoglobin Easy Touch 

c. Lancet 

d. Kapas Alkohol 

e. Darah Kapiler 

f. Tissue  

2. Langkah-langkah  

a. Fiksasi ujung jari dengan menggunakan kapas 

alcohol 

b. Tusuk ujung jari dengan lanset, usap darah 

pertama yang keluardengan tissue.  

c. Ambil darah berikutnya, masukan kedalam 

Strip Hemoglobin, tunggu/ baca hasil ± 10-20 

detik dalam monitor. 



 

 

       Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Lampiran 4. Informed Consent 

Informed consent partisipan pertama
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2. Informed consent partisipan kedua 
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3. Informed consent partisipan ketiga 
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Lampiran 5 Hasil Analisa Data 

Hasil dari partisipan pertama 
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1. Hasil dari partisipan kedua 
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2. Hasil dari partisipan ketiga 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penerapan Asuhan 

1. Partisipan pertama 

 
 

 

 

 

 

 

 

      

                      

 

                   Gambar 3. informed   consent               Gambar 4. Pemberian sari bit 

 

 

 

 

                     

 

 

 

 

Gambar 5. Pengecekan Hb 
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2. Partisipan kedua 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. informed   consent                 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian sari bit 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengecekan Hb 
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3. Partisipan ketiga 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. informed   consent 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian sari bit 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengecekan Hb 
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